



BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan nasional Indonesia berupaya agar terjaminnya pemerataan kesempatan pendidikan, meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, serta efisiensi manajemen pendidikan dalam menghadapi tuntutan globalisasi. Salah satu upaya pemerintah meningkatkan mutu sekolah adalah dengan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul melalui pendidikan dengan didukung manajemen sekolah yang baik dari seluruh gurunya.
Dalam hal peningkatan sistem pendidikan nasional di sekolah sebagai modal dasar pembangunan nasional, maka kinerja sumber daya manusia dalam hal ini guru senantiasa harus ditingkatkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Peningkatan mutu sumber daya manusia yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian sumber daya manusia merupakan syarat utama untuk mewujudkan kemampuan bersaing dan kemandirian. Dengan demikian, setiap guru perlu mengetahui dengan pasti apa yang menjadi tanggung jawab utamanya, kinerja seperti apa yang harus dicapainya serta dapat mengukur sendiri sesuai indikator keberhasilannya.
Sebagai pendidik professional, menurut UU Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1, tugas utama guru adalah memberikan pendidikan, pengajaran, pembimbingan, pengarahan, pelatihan, memberikan penilaian, dan melakukan evaluasi peserta didik berdasarkan tingkatan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Abas, 2017: 3). Tiga tugas utama (tridarma) dari guru sebagai tenaga professional adalah memberikan pendidikan, melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat tersebut bertujuan untuk mewujudkan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalisme yang menjamin setiap warga negara mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Karena posisi strategis dari guru sebagai tenaga pengajar, maka
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motivasi kerja dan kinerja sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Kinerja merupakan konsep yang sangat kompleks, baik definisi maupun pengukurannya karena bersifat multidimensional. Sehingga pengukuran kinerja hendaknya menginteraksikan dimensi pengukuran yang beragam. Nawawi (dalam Retnaningsih, 2007) menyatakan bahwa kegiatan peningkatan kinerja produktivitas dimulai dengan upaya menumbuhkan dorongan atau motivasi supaya sukses dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan kesadaran personil yang bersangkutan. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Rothwell (2000:6) mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu data dan informasi, sumber daya, peralatan dan lingkungan, konsekuensi hasil kerja, keahlian dan pengetahuan, kemampuan, motivasi, serta insentif dan imbalan.
Pengelola masing-masing sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan sekolah secara maksimal untuk memenuhi keinginan stakeholder (siswa dan masyarakat umum) untuk menghasilkan lulusan yang semakin berkualitas. Tantangan lain yaitu semakin menjamurnya lembaga pendidikan yang memiliki jenjang pendidikan dan bidang keahlian yang serupa baik yang berstatus negeri maupun swasta. Hal ini harus dihadapi dengan melakukan beberapa kebijakan yang dianggap penting oleh pengelola sekolah dalam meningkatkan kinerja, antara lain yaitu peningkatan motivasi dengan manajemen kompensasi yang baik serta kepuasan kerja guru.
Berdasarkan gambaran umum diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK Negeri 10 Kota Bekasi karena berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan oleh penulis dengan metode observasi, kondisi yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi sedang dalam keadaan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kehadiran guru yang sering datang terlambat, izin untuk keperluan pribadi, maupun terlambat dan tidak hadir pada saat jam kerja. Berikut ini disajikan data empiris kehadiran guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi selama Tahun Ajaran 2018/2019.
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Tabel 1.1. Kehadiran Guru SMK Negeri 10 Kota Bekasi Tahun Ajaran 2018/2019

	Bulan
	Jumlah Hari Kerja
	Rata-rata Terlambat (dalam menit)
	Pulang Lebih Awal (dalam menit)
	Rata-rata Hari Absen

	Juli
	15
	432
	427
	7%

	Agustus
	24
	643
	631
	9%

	September
	25
	563
	571
	6%

	Oktober
	24
	674
	545
	8%

	November
	25
	477
	621
	9%

	Desember
	23
	587
	553
	12%

	Januari
	20
	550
	562
	15%

	Februari
	23
	662
	740
	8%

	Maret
	25
	561
	632
	6%

	April
	24
	603
	544
	10%

	Mei
	25
	583
	542
	9%

	Juni
	20
	642
	521
	8%

	Jumlah
	273
	6977
	6889
	107

	Rata-rata/ bulan
	23
	581
	574
	9%

	Rata-rata/
hari
	-
	26
	25
	-


Sumber : Bagian Tata Usaha SMK Negeri 10 Kota Bekasi, 2018


Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata keterlambatan guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi selama tahun ajaran 2018/2019 cukup tinggi yaitu antara 26 Menit setiap harinya. Selain terlambat, terdapat beberapa guru yang pulang lebih awal dari waktu yang telah ditetapkan yaitu rata-rata pulang 25 Menit lebih awal. Pada tabel di atas juga ditampilkan data rata-rata ketidakhadiran guru yaitu sebanyak 9% setiap bulannya. Tingginya jumlah keterlambatan, pulang lebih awal dan ketidakhadiran dapat terjadi karena kurangnya kepuasan yang dirasakan oleh guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi sehingga mengganggu tercapainya tujuan organisasi.
Selain dilihat dari faktor keterlambatan kehadiran, banyaknya pekerjaan administrasi guru yang tidak selesai tepat pada waktunya serta kemampuan guru yang kurang optimal dalam mengajar dan melayani siswa di luar jam pelajaran menjadi perhatian peneliti dalam mengkaji kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi. Peneliti mencoba merumuskan indikasi-indikasi yang terjadi dengan



menurunnya kualitas kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota bekasi. Berikut ini disajikan indikasi-indikasi yang muncul sebagai dampak dari rendahnya kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Indikasi Rendahnya Kinerja Guru SMK Negeri 10 Kota Bekasi

	No
	Indikasi Rendahnya Kinerja Guru

	1
	Keterlambatan kehadiran dan ketidakhadiran

	1
	Tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

	2
	Guru tidak memiliki kemampuan yang kompeten

	3
	Sikap guru yang kurang cekatan dan cepat tanggap dalam menyelesaikan masalah di kalangan siswa


Sumber: Wawancara bulan Juni 2020

Berdasarkan data yang sudah dijelaskan di atas, rendahnya kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut ini merupakan hasil pra-survey yang dilakukan kepada 30 guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi mengenai faktor-faktor yang mendukung kinerja guru.

Tabel 1.3 Hasil Pra-Survey 30 Responden Mengenai Faktor Yang Harus Mendapat Perhatian Lebih Untuk Mendukung Kinerja Guru
di SMK Negeri 10 Kota Bekasi

	No
	Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
	Jumlah Jawaban
	%

	1
	Kompensasi Kerja
	24
	40

	2
	Kepuasan Kerja
	15
	25

	3
	Motivasi Kerja
	19
	31.6

	4
	Stres Kerja
	1
	1.67

	5
	Beban Kerja
	1
	1.67

	Jumlah
	60
	100


Sumber: Wawancara bulan Juni 2020


Setiap karyawan dari 30 responden tersebut memilih dua jawaban mengenai faktor-faktor yang harus mendapat perhatian lebih dari sekolah SMK Negeri 10 Kota Bekasi untuk mendukung kinerja karyawan. Responden dalam pra-survey hanya memilih dua jawaban karena penelitian ini ingin memfokuskan dua faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru. Dari hasil pra-survey tersebut



terlihat bahwa faktor tertinggi adalah kompensasi kerja, yaitu sebesar 40% atau sebanyak 24 responden. Selanjutnya diikuti oleh faktor motivasi kerja sebesar 31,6% atau sebanyak 19 responden. Faktor paling kecil yang mendukung kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi adalah beban dan stress kerja yaitu sebesar 1,67% atau sebanyak 1 responden.
Berkenaan dengan hal tersebut diatas, dalam mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran yang baik, motivasi kerja dari guru menjadi salah satu faktor yang menentukan. Motivasi yang dimaksud adalah keinginan atau dorongan yang tumbuh dari dalam guna melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara baik dan benar. Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi guna mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu (Priansa, 2016: 201). Motivasi bisa mendorong seorang guru bekerja dengan profesional, tekun dan penuh dengan kedisiplinan, sehingga tujuan organisasi bisa tercapai, yaitu menciptakan suasana yang kondusif dalam organisasi. Tidak setiap guru bersedia mengekspresikan kemampuannya secara penuh. Karenanya, masih diperlukan dorongan-dorongan dari pihak luar. Guna membangun atau menciptakan motivasi bekerja dalam sebuah organisasi, maka diperlukan komunikasi atau interaksi secara intensif antara guru dengan pimpinan maupun antar sesama guru.
Berkaitan dengan motif atau motivasi kerja, maka pemberdayaan menjadi isu yang sangat berkaitan, karena pemberdayaan akan mampu memberikan stimulus bagi pegawai (guru) agar termotivasi untuk bekerja. Pegawai (guru) yang diberdayakan dengan baik akan mampu menghasilkan kinerja yang optimal, jika didukung pula oleh kompensasi yang memadai. Pemberdayaan pegawai (guru) yang tepat akan memberikan kontribusi yang optimal bagi kinerja organisasi (Priansa, 2016: 199).
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran adalah kompensasi yang diberikan kepada guru. Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan menjadi perhatian pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik sumber daya manusia yang berkualitas



(Bangun, 2012: 254). Secara konseptual, kompensasi adalah sesuatu yang didapatkan pegawai atau karyawan atas kontribusi yang mereka berikan pada pekerjaannya. Pegawai atau karyawan memberikan sesuatu yang menurut mereka bernilai, apakah dalam wujud tenaga atau pengetahuan yang dipunyai (Bangun, 2012: 255). Definisi lain menegaskan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2016: 118). Kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu kompensasi langsung berupa gaji, upah, dan insentif, dan kompensasi tidak langsung berupa asuransi, tunjangan cuti, dan penghargaan.
Pada dasarnya, kompensasi merupakan salah satu alasan dan motivasi utama mengapa pegawai (guru) bekerja. Guru menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga, waktu serta komitmennya bukan semata-mata ingin membaktikan atau mengabdikan diri kepada organisasi, tetapi ada tujuan lain yang ingin diraihnya, yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan produktivitas kerja yang dihasilkannya (Priansa, 2016: 318). Keberhasilan dalam menetapkan kompensasi yang layak akan menentukan bagaimana kualitas SDM dalam bekerja yang secara langsung akan berkaitan dengan efektifitas tujuan pegawai dan efisiensi anggaran organisasi, serta akan menentukan bagaimana keberlangsungan hidup organisasi dalam lingkungan persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
Kompensasi yang memadai akan memengaruhi kinerja yang ditampilkan oleh pegawai (guru). Organisasi yang tidak mampu memberikan kompensasi yang memadai bagi pegawai (guru) serta cenderung tidak memberikan kepuasan bagi pegawai (guru) akan rawan terhadap keguncangan, karena pegawai (guru) akan bekerja dengan semangat yang rendah dan loyalitas yang rapuh. Hal ini bisa berdampak terhadap tingginya tingkat keluar masuk pegawai dalam organisasi, meningkatkan ketidaksiplinan pegawai, memicu banyak keluhan pegawai, meningkatnya ketidakpuasan dalam pekerjaan, serta rendahnya produktivitas kerja. Penelitian tentang pengaruh motif atau motivasi dan kompensasi terhadap pencapaian kinerja guru sudah sering dan banyak dilaksanakan. Studi yang



dilaksanakan oleh Elang Dani Rahmat Permana (2016) bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap prestasi kerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kemudian, penelitian lain yang dilakukan oleh Cici Asterya Dewi (2012) tentang Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Honorer menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru honorer.
Setelah melakukan survei langsung di lapangan terhadap tiga puluh guru di SMKN 10 Kota Bekasi, peneliti menemukan permasalahan terkait dengan motif berprestasi guru dan besaran kompensasi yang dianggap tidak sesuai dengan beban kerja yang ditanggung, dan hal ini tentunya berdampak kepada kinerja para guru dalam melaksanakan tridarma pendidikan. Berangkat dari kondisi tersebut diatas, maka hal ini dijadikan dasar oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian tentang kinerja guru dengan mengangkat judul: “Pengaruh Motif Berprestasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi”.

1.2 Masalah Penelitian
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi ruang lingkup masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh antara motif berprestasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi?
2. Bagaimana pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi?
3. Bagaimana pengaruh antara motif berprestasi dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi?

1.3 Tujuan Peneilitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui pengaruh motif berprestasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
3. Untuk mengetahui pengaruh motif berprestasi dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan bermanfaat bagi peneliti, guru dan Sekolah SMK Negeri 10 Kota Bekasi. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Aspek Teori (Keilmuan)
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan dan dinamika ilmu pengetahuan, terutama Ilmu Manajemen SDM sebagai referensi khususnya yang terkait dengan isu mengenai prestasi atau kinerja guru. Selain itu, hasil studi ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi peneliti untuk melakukan studi lanjutan.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang berarti bagi SMK Negeri 10 Kota Bekasi dalam menentukan arah kebijakan dalam rangka meningkatkan variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja untuk pencapaian tujuan organisasi.
